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1. TOLERANSI DAN KEBINEKAAN   
2. CERITA ANAK
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Buku ini bertema toleransi dan kebinekaan dengan menitikberatkan pada 
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Salam duduk di kelas tiga.
Ia mempunyai sahabat bernama Stella.
Stella sering mengajak ke sekolah bersama.
Namun, Salam memilih naik bus saja.
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Suatu pagi, Salam terlambat masuk ke kelas.
“Ini bukan kebiasaan Salam,” ujar Bu Emi.  
“Malas bangun….” Terdengar bisik-bisik di sudut kelas.   
“Benarkah begitu?” tanya Bu Emi lagi.
“Salam tidak malas.” Sella berusaha membela. 
“Betul,” timpal Bu Emi. “Pasti ada penyebab lain.”
Kelas pun riuh. Semua ingin berbicara.
“Sebentar lagi dia datang,” ujar Stella yakin.
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Pelajaran sudah dimulai ketika Salam datang.
Stella bersorak sangat riang.
“Maaf, Bu Emi. Saya terlambat….” Salam merasa bersalah.
Kata Bu Emi, “Nanti Salam cerita ya. Sekarang, masuklah.”
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Saat makan siang….
Stella ingin tahu, mengapa Salam terlambat.
“Karena aku jalan kaki dari pasar,” ungkap Salam.
“Kok bisa? Tak ada lagi bus lewat?”
Salam pun mulai bercerita
“Aku tidak tahu jalan itu digali,” lanjut Salam.
Kata Stella, “kalau begitu, besok kujemput saja.”
“Hmm… jangan. Aku bisa berangkat lebih pagi.”
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Esoknya…. 
“Maaf, saya terlambat, Pak Bon. Boleh masuk?” 
“Pelajaran sudah dimulai. Hmm… silakan masuk.”
Seru murid yang lain, “Huh! Besok diulang!”
Salam meminta maaf pada teman-temannya.
Karena ulahnya, pelajaran menjadi tertunda.
Ia berjanji tak akan terlambat lagi.
Tetapi masih ada bisik-bisik, “Pasti besok telat lagi!”
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Saat makan siang….
Kata Salam, ia berjalan lagi dari pasar pagi.
Ternyata, jembatan di ujung jalan sedang dibongkar.
Salam terpaksa mencari jalan memutar.
Itu sebabnya, Salam terlambat lagi.
“Kalau Begitu, besok kujemput saja,” pinta Stella. 
“Terima kasih. Tapi... Tak usah, La.”
“Tapi kamu bisa terlambat lagi loh.”
“Besok aku berangkat seusai Subuh.”
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Stella tak ingin Salam terus terlambat.
Ia ingin berbuat sesuatu.
Tanya Stella, “Boleh aku membantu?”
“Kamu sudah baik. Kamu teman yang hebat!”
“Boleh main ke rumahmu?” tanya Stella ragu.
“Tentu. Kayak biasa. Datang aja.”
“Tapi… boleh ajak papa sama mamaku?”
“Silakan. Nanti aku bilang Ayah dan Ibu ya.”
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 “Kasian Salam, terlambat terus.” 
"Dia tak pernah mau naik mobil bersamamu."
"Gimana kalau sepeda Stella untuk dia satu?"
"Hmm... Papa punya ide lebih bagus."
Stella bercerita pada Papa dan Mama.
Kata Papa, "Jangan memberi barang bekas."
Sela Mama, “Iya, Mama sangat setuju.”
"Jadi... kita belikan sepeda baru?" Stella antusias.
"Bukankah lebih bagus begitu?" 
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Minggu pagi….
“Taraaa! Ini dari Papa, Mama dan aku,” ujar Stella. 
“Terima kasih, tapi aku tanya Ayah dan Ibu dulu….” 
“Ya, tentu.”
Papa dan Mama bangga pada Stella. 
Ia mau berbagi dengan sesama.
Itulah yang mereka ajarkan selalu.
Toleransi tak pandang agama dan suku
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Papa dan mama Stella berterima kasih.
Salam menjadi sahabat Stella selama ini.
Salam adalah anak yang pintar dan berbudi.
Ia patut mendapatkan hadiah. 
Kini Salam mempunyai sepeda baru. 
Ayah dan Ibu  sangat berterima kasih.
Papa dan mama Stella bahagia bisa membantu.
Salam tak akan terlambat lagi ke sekolah.
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Daftar Kata Baru (Glosarium) 
1. Sahabat = kawan, teman.
2. Riuh = sangat ramai, gaduh.
3. Digali =  dikeduk; dikeruk.
4. Ulah = tingkah laku, tindakan, sikap.
5. Telat = terlambat.
6. Seusai = setelah, selepas.
7. Antusias = bersemangat sekali.
8. Toleran = bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan) yang berbeda dengan pendirian kita.
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